BAB I
LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

Untuk menghindari pengulangan penulisan, penulinyerakan telaah
pustaka yakni beberapa buku hasil karya para mepahdidikan dan skripsi
yang berkaitan dengan penelitian yang penulis @nglebagai bahan atau
kritikan yang ada.

Adapun skripsi dan buku — buku yang dimaksud ysfitang metode
CIRC dan tentang skripsi yang menggunakan metodelipan tindakan
kelas, antara lain :

1. Skripsi Sehfuzi NIM. 3100128 (2005) yang berjudi®énerapan Metode
Menghafal Dan Problematikanya Dalam PembelajararCairan Hadits
di MTs. Hidayatus Syubhan Genuk Semarangydng berisi metode
merupakan alat yang sangat penting untuk mencapaart yang telah
ditentukan dan direncanakan.

2. Judul” penerapan Quantum Teaching Dalam MeningkatkaniHzelajar
Mata Pelajaran al-Quran Hadits Kelas V di MI Al Khoiriyah |
Semarang”, skripsi karya Arif Nurdin NIM. 3101098 (2008)
menyimpulkan bahwa penerapan quantum teaching daganielajaran al
—Qur'an Hadits yang dilakukan di kelas V yaitu demgmenggunakan
pendekatan meninggalkan Zona Nyaman, rumus amlaadg terkonsep
dalam teknik Tandur dengan pelaksanaannya melgluikegiatan yaitu:
kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti dan kagiakhir.

3. Skripsi  karya Nia Alfitroh NIM. 3104232 (2009), dgn judul
"Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC Dal&tenyelasaikan
Soal Cerita Materi Himpunan Untuk Meningkatkan Hd&elajar Kelas
VII A di MTs. Sabilul Ulum Mayong’penerapan pembelajaran kooperatif
tipe CIRC dalam menyelesaikan soal cerita materi himpunampoa

meningkatkan hasil belajar kelompok.



Dengan materi yang berbeda pada pelajaran al-Quitauatits
dengan Metod€ooperative Integrated Reading And Composition (§IR
yang sama juga dapat meningkatkan hasil belajarasi®engan demikian
metode CIRC dapat digunakan dalam penelitian melggra apapun dan
tidak hanya mata pelajaran yang tertentu. Meladuigtitian tindakan kelas
yang dilakukan oleh peneliti diharapkan menjadialsatatu alternatif
dalam pemecahan masalah menghafal dan menulis peldpran al-
Qur’an Hadits.

B. Landasan Teori
1. Belajar
a. Pengertian Belajar.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yangdiepada
semua orang yang berlangsung seumur hidup, sefakndsih bayi
hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertandfavhaeseorang telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku piitiyad Perubahan
tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahang yaersifat
pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotmaupun yang
menyangkut nilai dan sikap (afektf).

Belajar adalah proses yang melahirkan atau mengugettu
kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam latooiam atau dalam
lingkungan alamiah) yang dibedakan dari perubaleokahan oleh
faktor-faktor yang tidak termasuk latihan.

Dengan demikian, belajar adalah rangkaian proseg kampleks
yang ditandai dengan perubahan perilaku melaluanjalatihan,
sehingga tercipta perubahan maupun perolehan diiyalan tindakan
yang berkualitas dari segi Ranah pengetahuamitipgpemahaman

(afektif), dan keterampilan (psikomotorik).

'Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, Dan
PemanfaatannydJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him. 2.



Apabila berbicara tentang hasil belajar, maka tidiyas dari
pembicaraan tentang kegiatan / pelaksanaan betgagingat proses
belajar mengajar memegang peranan yang pentinga Adtapi sering
kali seorang guru dan peserta didik dihadapkan paetenasalahan
yang mengganggu pelajaran.

Semua permasalahan tersebut dalam kaitannya depigmes
belajar mengajar haruslah dapat teratasi, sehidggat mencapai hasil
belajar yang diharapkan, karena hasil belajar dapahunjukkan
sampai dimana tercapainya tingkat keberhasilanustigtian dalam
proses belajar mengajar yang diterapkan mampu mictikan hasil

belajar peserta didik yang telah terjadi sebelumnya

b. Teori-teori Belajar
1) Teori belajar menurut menurut ilmu jiwa daya

Menurut teori ini belajar itu terdiri atas berbagiaya,
seperti daya ingat, daya khayal, daya pikir daragaimya. Untuk
melatih daya ingat, kita dapat menghafal angka-angkta-kata
bahasa yang sulit, bahkan suku-suku kata yang igadiktidak
mengandung arti. Yang terpenting disini bukanlamgoasaan
bahan atau materinya, melainkan hasil dari penkantdaya itu,
apa yang disebytembentukan form4l.

Demikian juga dengan daya pikir, daya ini bisa tdila
dengan menyuruh seseorang memikirkan segala macaksacal
matematika, ilmu alam, tata bahasa, dan lain-lain.

2) Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi

Teori belajar ini mulanya dikembangkan oleh Thokedi

yang kemudian dikembangkan oleh SkinheFeori belajar ini

bersifat mekanistis karena menggunakan latihanutimgan untuk

83. NasutionPengembangan KurikulurtBandung: PT. Citra Aditya Bakti,1993), Cet.
V, him. 36.

°S. NasutionPengembangan KurikuluniBandung: PT. Citra Aditya Bakti,1993), Cet.
V, him. 99.
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mempererat asosiasi ansimulus(S) danrespongR). Kebebasan
berpikir kurang dikembangkan. Teori ini ingin metil@n proses
belajar bersifatscientific atau ilmiah dan membentuk kelakuan
manusia secara sistematis dan terkoritrdbehingga kelakuan
manusia hanya dibatasi dengan pada hal-hal yangt di@mati
(observably sajalt

Teori asosiasi ini mementingkan produk, hasil la&|ajlan
penguasaan pengetahuan. Hanya saja ilmu jiwa asosia
berpendirian bahwa keseluruhan itu terdiri atas jymelahan

bagian-bagian atau unsur-unsurnya.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang utelip
ketrampilan, sikap yang diperoleh siswa setelah emera pengalaman
belajar*>.Benyamin Bloom mengklasifikasikan hasil belajarnjadi tga
ranah yaitu :
1) Ranah kognitif
Ranah kognitif yang mencakup hasil belajar ihelal yang
meliputi enam aspek yaitu:
a) Knowledggpemahaman)

Aspek pengetahuan mencakup inagatan akan hal yamghp
dipelajari dan disimpan dalam ingatan yang melifakia, kaidah,
dan prinsip serta metode yang diketahui, Pengetafkmawledgé
adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingatbate
(recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, gégala,
rumus-rumus dan sebagainya tanpa mengharapkan kmraam

untuk menggunakannya.

Yarief S. Sadiman, dkk,Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, Dan
PemanfaatannydJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him. 98

1 Arief S. Sadiman, dkKyledia Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, Dan
PemanfaatannydJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hirh. 10

12\W.S.Winkel, Psikologi Pengajaran,(Media Abadi,20tn. 273.
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b) Comprehentiorfpemahaman)
Aspek Pemahaman mencakiggmampuan untuk menangkap
makna dan arti bahan yang dipelajari. Adanya kenuamp
dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatcahn,

mengubah data yang disajiakan dalam bentuk lain.

c) Aplikasi(penerapan)

Aspek penerapan mencakup kemampuan menerapkan suatu
kaidah atau cara kerja pada suatu masalah yangkieinatau
baru.

d) Analisis Analysig

Aspek Analisis mencakup kemampuan memerinci suatu
kesatuan kedalam bagian-bagian yang mempunyai atdi
mempunyai tingkatan.

e) Sintesis g$ynthesis

Aspek Sintesis mencakup kemampuan untuk membeatuk s
kesatuan atau pola baru. bagian-bagian dihubunggiansama lain
sehingga terbentuk suatu bentuk baru.

f) Evaluasi Evaluation

Aspek Evaluasi mencakup untuk membentuk suatu patmda
yang mengenai sesuatu hal yang bersama pertangguaign
pendapat itu, berdasarkan kriteria tertentu.

2) Ranah afektif
Ranah afektif yang berhubungan dengan pembangkiterat,
sikap/emosi juga penghormatan (kepatuhan) terhati@patau norma.
terdiri dari lima Ranalt , yakni:
a) Reciving/attending yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepadarta didik
dalam bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain

13 W.S.Winkel, Psikologi Pengajaran,(Media Abadi,20tn. 274.
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Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari I¥akni
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dasjawab
stimulus dari luar yang datang pada dirinya.

Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus tadi.

Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dagabo sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengaai ndin,
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimmba.

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakteterpaduan semua
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yangmmpengaruhi

pola kepribadian dan tingkah lakunya.

3) Ranah psikomotorik

Ranah psikomotorikberkenaan dengan ketrampilankdamampuan

bertindak setelah menerima pengalaman belajar. KAdptam Ranah

psikomotorikada tujul{ yaitu :

a)
b)
c)
d)

e)

f)

Persepsiderception

Kesiapan (set)

Gerak terbimbingduidedresponsg

Gerakan yang terbiasanéchanicalrepponse) Mencakup Gerakan
komplek complekresponsg

Penyesuaian pola gerak (adjusment)

Kreatifitas (creatifiti)

Mencakup kemampuan untuk melahirkan suatu geraky yeamu

atas inisiatif sendiri.

14 W.S.Winkel, Psikologi Pengajaran,(Media Abadi,2Qtn. 275.
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Adapun hasil belajar yang dapat dicapi pesertakdigpengaruhi
oleh dua faktor utama yaitt
1) Faktor dalam Diri Peserta didik

Faktor yang datang dari diri peserta didik terutdmaampuan
yang dimilikinya. Faktor kemampuan peserta didikhgsd besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapaiperBe
dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar pesdidi disekolah
70% dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dafo 30
dipengaruhi oleh lingkungan

2) Faktor Lingkungan
Faktor diluar diri seorang peserta didik yang mengaruhi
hasil belajar yang dicapai. Salah satunya linglam belajar yang
paling dominan mempengaruhi hasil belajar dis¢ka@éah kualitas
pengajaran.
Kedua faktor diatas mempunyai hubungan berbandimgs|
dengan hasil belajar peserta didik. Artinya maknggi
kemampuan peserta didik dan kualitas pengajamakin tinggi
pula hasil belajar peserta didik.
Untuk mendorong kualitas dan prestasi belajar rpesidik,
sebaiknya diperhatikan dan dibiasakan hal-hal déthaiwi, yaknt®
a) Hendaknya dibentuk klompok belajar, karena dengalajdr
bersama peserta didik yang kurang faham dapatit@iberoleh
teman peserta didik yang telah faham.

b) Biasakan agar peserta didik menghafalkan materkisedemi
sedikit merupakan cara terbaik untuk penguasaaw itlan

kecakapan.

!> Nana Sudjana, Ahmad Rivaijedia Penagjaran(Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2007), him. 39-41

'8 Mulyasa,Implementasi KTSP Kemandirian Guru dan Kepala $¢kqUakarta: Bumi
Aksara, 2008), him. 94-95
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c) Biasakan agar peserta didik rajin mencari sumbkxjdrekarena
akan menambah wawasan.

d) Biasakan agar peserta didik berusaha menghaflkaapskari
sedikit demi sedikit

e) Senantiasa menjaga kesehatan agar dapat belagardeaik.

f) Gunakan waktu rekreasi dengan sebaik-baiknya,amaituntuk
menghilangkan kelelahan.

g) Untuk mempersiapkan dan mengikuti pelajaran yaagush

melakukan persiapan sebelumnya.

4. MetodeCIRC (Cooperative Integrated Reading And Composjtion
a. Pengertian Metod€IRC

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimpitsidan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyatat@gan yang
telah disusun tercapai secara optimal. Metode diggm untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapKaMetode dalam sistem
pembelajaran memegang peranan yang sangat peHtamgrhasilan
implementasi strategi pembelajaran sangat terggnpada cara guru
menggunakan metode pembelajaran. Suatu stratedigtaisran dapat
diimplementasikan melalui penggunaan metode pernabaia

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakangulah dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat barignga
pengajaran. Peranan metode mengajar sebagai &lét meenciptakan
proses mengajar dan belajar. Melalui metode dikaraptumbuh
berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan derggiat&n mengajar
guru. Terciptanya interaksi edukatif ini, guru bean sebagai
penggerak dan pembimbing, sedangkan siswa berpseagai
penerima atau yang dibimbing. Proses interaksalkan berjalan baik

kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan gMetode mengajar

Kompetensi Supervisi Akademik Pengawas Sekolah iffiktmd Menengah Tentang
Strategi Pembelajaran Dan Pemilihannya, (JakagpaRemen Pendidikan Nasional, 2008), him.
5.
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yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkaratkegbelajar
siswa'®.

CIRC singkatan dari Cooperative Integrated Reading and
Compotition termasuk salah satu metode pembelaja@operative
learning yang pada mulanya merupakan pengajaran koopezgthdu
membaca dan menulis yaitu sebuah program kompriéretas luas
dan lengkap untuk pengajaran membaca dan menuli& kelas-kelas
tinggi sekolah dasdf. Namun, CIRC telah berkembang bukan hanya
dipakai pada pelajaran bahasa tetapi juga dapalildiaikan pada
pelajaran agama seperti pelajaran al-Qur’an Hadits.

b. Tujuan MetodeCIRC

Tujuan utama dari metode ini adalah menggunakam-team
kooperatif untuk membantu para siswa mempelajamatapuan-
kemampuan untuk memahami bacaan yang diaplikasieara lua&’
Para siswa menerima pengajaran langsung mengenajarpa
semacam strategi-strategi yang dapat mendorong hzemaan dan

strategi metakognitif.

c. Langkah-Langkah Metodg€IRC
Dengan mengadopsi metode pembelajaran koopernpéfGIRC
maka dapat diterapkan pada pelajaran al-Qur'an tslakhususnya
pembahasan tentang hadits hadits persaudaran. dpebéangkah-
langkahCIRC dalam pembelajaran al-Qur'an Hadits:
1) Guru menjelaskan materi hadits persaudaran kepada eserta
didiknya.

2) Guru memberikan contoh bacaan hadits persaudataredeenar.

®Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995)Cet. 3, him. 76.

*Robert E. Slavin,Cooperative Learning Teori, Riset dan Prak{iBandung: Nusa
Media, 2009), him.. 200.

“Robert E. Slavin,Cooperative Learning Teori, Riset dan Prak({&andung: Nusa
Media, 2009), him. 203
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3) Guru siap melatih peserta didik untuk meningkatkasil belajar
dalam membaca dan menghafalkan hadits persaudaedalum
penerapan pembelajaran kooperatif HRC.

4) Guru membentuk kelompok-kelompok belajar pesertikdyang
heterogen. Setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang.

5) Guru memberitahukan agar setiap kelompok terjadanggaian
kegiatan yang satu anggota kelompok membacakansiatea yang
diberikan oleh guru dan anggota yang lain menddéagasambil
mencermati bacaan temannya.

6) Setiap kelompok bekerja berdasarkan serangkaiamtiegpola
CIRC. Guru berkeliling mengawasi kerja kelompok.

7) Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompokngéau
melapor kepada guru tentang hambatan yang dialarggosa
kelompoknya. Jika diperlukan, guru dapat memberikemtuan
kepada kelompok secara proporsional.

8) Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa setiggota telah
memahami, dan dapat menghafalkan, menulis madag diberikan
guru.

9) Guru meminta kepada perwakilan kelompok tertentutukun
menyajikan hasil pekerjaannya saat diskusi di déedas.

10) Guru bertindak sebagai narasumber atau fasilifidiperlukan.

11) Guru memberikan tugas /PR secara individual kepadarta didik
tentang pokok bahasan yang dipelajari yaitu haditsaudaran.

12) Guru bisa membubarkan kelompok yang dibentuk daa paserta
didik kembali ke tempat duduknya masing-masing.

13) Menjelang akhir waktu pembelajaran, guru dapat mlkamg
secara klasikal tentang bacaan dan cara menghafigikeberkaitan
dengan materi.

14) Guru dapat memberikan tes formatif, sesuai denganpktensi

yang ditentukan.
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d. Kelebihan Dan Kekurangan Meto@¢RC
Adapun yang menjadi kelebihan dan kekurangan daiode
pembelajaran ini adalah :
1) Kelebihan:

a) Dalam proses belajar mengajar, siswa dapat mendverik
tanggapannya secara bebas.

b) Siswa dilatih untuk dapat bekerjasama dan menghpeyalapat
orang lain.

c) CIRC amat tepat untuk meningkatkan keterampilan sisatana
menyelesaikan soal pemecahan masalah.

d) Dominasi guru dalam pembelajaran berkurang.

e) Siswa termotivasi pada hasil secara teliti, karkeekerja dalam
kelompok.

f) Para siswa dapat memahami makna soal dan salemgyeutek
pekerjaannya.

g) Membantu siswa yang lemah.

h) Meningkatkan hasil belajar khususnya dalam mengas soal
yang berbentuk pemecahan masalah.

i) Tugas siswa untuk menyelasaikan tugas menjadh lgehgan
karena diselesaikan secara bersama-sama dengampké&iaya.

2) Kekurangan :

a) Pada saat dilakukan presentasi, terjadi kecendanuriganya
siswa pintar yang secara aktif tampil menyampape@mapat dan
gagasan.

b) Pembelajaran dengan metode ini bisa digunakan assexfaktif
apabila dilakukan selama periode yang cukup lama.

Walaupun metodeCIRC terdapat kelebihan dan kekurangan,
namun metode pembelajaran kooperatif ini bisa digan sebagai
metode pengajaran utama dalam keterampilan memivecaylis, yang
bukan hanya sebagai strategi tambahan untuk memacabatan guru.

Pembelajaran kooperatif tig@IRC memberikan sebuah struktur yang
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didalamnya memungkinkan untuk memasukkan idensfikansur-
unsur cerita (bacaan), prediksi, ringkasan, pengajiangsung dalam
pemahaman membaca dan menulis di dalam periode awamb
Sehingga pengajaran memungkinkan untuk menjah kfiektif dalam
meningkatkan prestasi seluruh siswa dalam kelks kang heterogen.
Jadi dalamCIRC, terdapat kesempatan yang sama bagi setiap

anggota kelompok untuk berhasil. Dukungan kelomgalam belajar,
dan tanggung jawab individual digunakan untuk periEm atau
penentuan hasil akhir. Hal ini merupakan tiga elergang menjadi
karakteristik dari meode pembelaja@ooperative Integrated Reading
and CompositiorfCIRC)

5. Penerapan CIRC terhadap Mata Pelajaran al-Qur aitddaateri hadits

persaudaraan
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah teratias empat

mata pelajaran, yaitu: al-Quran Hadits, Akidah ki Fikih, dan
Sejarah Kebudayaan Islam. Masing-masing mata patajgrsebut pada
dasarnya saling terkait, isi mengisi, dan melengkalQur'an Hadits
merupakan sumber utama agama Islam, dalam arterapakan sumber
akidah akhlak, syari’ah/fikih (ibadah, muamalah¢hiagga kajiannya
berada disetiap unsur tersebut.

Mata pelajaran al-Qur'an Hadits Madrasah Ibtidaiyadrupakan
kelanjutan dan kesinambungan dengan mata pelag@@uran Hadits
pada jenjang Madrasah Ibtidaiyyah dan Madrasahahliyerutama pada
penekanan kemampuan membaca al-Qur'an Hadits, @enaah surat-
surat pendek dan mengkaitkannya dengan kehidupemig®ri. Adapun
tujuan mata pelajaran al-Qur'an Haditadalah:

a) Meningkatkan kecintaan siswa terhadap al-Qur’anHizaits.

2L KTSP MI Futuhiyyah pedurungan Semarang.
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b) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yangdégpat dalam al-
Qur'an dan Hadits sebagai pedoman dalam menyindiedpdupan.

c) Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam bdgbaterlebih
salat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid iseftandungan
surat/ ayat dalam surat-surat pendek yang meraiaba

d) Hadits persaudaran
Hadits tentang keterkaitan kandungan persaudarEmdiehidupan
baik dampak positif sikap hidup hadits persaudal@am kehidupan
maupun Penerapan sikap hadits persaudaran daladugeah.

Hadits tentang hadits persaudaran merupakan mateng
menekankan pada hadits Nabi Muhammad SAW. melatsgs yang
panjang, yaitu. membaca, menghafal, kemudian meEmalkan
sampai pada mengaplikasikan hadits hadits persaaniaini pada
kehidupan sehari-hari serta relevansinya padakdaidan orang lain
dalam bersosialisasi di masyarakat. Maka perlukdidan upaya
alternatif untuk mempermudah peserta didik dalarmatemi hadits
tersebut. Cara yang ditempuh antara lain siswajaldimembaca
bersama-sama terlebih dahulu materi yang akamasg)sebagai awal
pengetahuan siswa.

Hadits tentang hadits persaudaraan adalah Haditsg ya
mengandung nilai-nilai ibadah. Keterkaitan kandungiadits tentang
Hadits persaudaran dalam kehidupan. Hadits tentdvaglits
persaudaran memiliki keterkaitan dalam kehidupdraséhari, antara
lain sebagai berikut:

a) Hadits persaudaran memiliki nilai ibadah yang beetisi sosial.

b) Hadits persaudaran merupakan bentuk kepeduliaadaphsesama
yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

c) Hadits persaudaran merupakan bukti pelaksanaaad@phajaran

Islam bagi seorang muslim.

“’Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NomdraBun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Aagdstam Dan Bahasa Arab Di Madrasah,
him. 49.
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C. Kerangka Berfikir

Dalam pembelajara al quran hadits dengan materis haetsaudaraan
kami menerapkan metode CIRC pada pelajaran al-QuHadits untuk
menerapkan metode tersebut.

Penulis memandang perlu menerapakan metode CIREIas Il Ml
Futuhiyyah Pedurungan Semarang dengan maksud umeringkatkan
pembelajaran al Quran Hadits, sehingga pembelajiaas menjadi lebih
aktif dan bermakna bagi peserta didik dalam mern#lapapengalaman
belajar yang mempengaruhi keberhasilan belajar.

Mata pelajaran al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibgdai merupakan
kelanjutan dan kesinambungan dengan mata pelagg@uoran Hadits pada
jenjang Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyalmutama pada
penekanan kemampuan membaca al-Quran Hadits, @en@ahsurat-surat
pendek dan mengkaitkannya dengan kehidupan sedvariAdapun tujuan
mata pelajaran al-Qur'an Hadits adalah:

1. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap al-Qur’antdzdits.

2. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yangdegrat dalam al-
Qur'an dan Hadits sebagai pedoman dalam menyindiedqpdupan.

3. Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam bdebaerlebih salat,
dengan menerapkan hukum bacaan tajwid sertansiukegan surat/ ayat
dalam surat-surat pendek yang mereka Baca.

Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran al-Qur’aditslali Madrasah
Ibtidaiyah meliputi: Membaca dan menulis merupalasur penerapan ilmu
tajwid. Menterjemahkan makna (tafsiran) yang mekapa pemahaman,
interpretasi  ayat, dan Hadits dalam memperkaya ddedz
intelektual.Menerapkan isi kandungan ayat/hadiemgy merupakan unsur

pengamalan nyata dalam kehidupan seharihari.

“peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NomdraBun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdstam Dan Bahasa Arab Di Madrasah,
him. 49.

“peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nom®aBun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Aayéstam Dan Bahasa Arab Di Madrasah,
him.53.
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Untuk menciptakan proses belajar mengajar pengignggunakan
metode CIRC yang diharapkan tumbuh berbagai kegiaédajar siswa dan
terciptanya interaksi edukatif. guru berperan sabagenggerak dan
pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penedtau yang
dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan beakau siswa banyak aktif
dibandingkan dengan guru. Metode mengajar yang d&galkah metode yang
dapat menumbuhkan kegiatan belajar si$wa

Dalam pelaksanaan CIRC mempunyai tujuan utama ladaégaggunakan
team-team kooperatif untuk membantu para siswa rakjapi kemampuan-
kemampuan untuk memahami bacaan yang diaplikaskaara luas. Para
siswa menerima pengajaran langsung mengenai plajar
a. Membentuk kelompok secrara acak yang terdiri ataatai 5 untuk

aktivitas dasar, pengajaran langsung dalam pemahamembaca bacaan
hadits.

b. Kelompok yang telah dibentuk selanjutnya di pecamibali dalam bentuk
tim. Setiap tim bisa terdiri dari 2 siswa. Anggdian untuk saling
mengingatkan dalam membaca dan menulis hadits imater

c. Masing-masing membaca dan mendiskusikannya daladomgek
membaca kemudian siswa merangkum poin-poin utanta rdateri
tersebut untuk di bahas bersama-sama.

Dalam pelaksanaan pembelajaran met@RBC mempunyai beberapa
karakteristiknya yaitu:

a) Membentuk kelompok-kelompok belajar peserta diddng/ heterogen.
Setiap kelompok terdiri atas 4-5 orang.

b) Setiap kelompok bekerja berdasarkan serangkaiaratkegpola CIRC.
guru berkeliling mengawasi kerja kelompok.

c) Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompokratapy melapor

kepada guru tentang hambatan yang dialami anggatankoknya. Jika

®Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 1995)Cet. 3, him. 76.
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diperlukan, guru dapat memberikan bantuan kepadamip®k secara
proporsional.

d) Menjelang akhir waktu pembelajaran, guru dapat mlamgy secara
klasikal tentang strategi dalam pemecahan masdialuknya soal yang
berkaitan dengan materi.

Pembelajaran dengan metode CIRC dapat dilakukagagemembagi
peserta menjadi bebeapa kelompok yang anggotangampai 5 orang,
kemudian guru menjelaskan materi hadits persaudddepada para peserta
didiknya kemudian membaca bersama-sama secaraabgfulang. Serta
memberikan cara menyelesaikan persoalan membacaméanlis materi
hadits persaudaraan kepada para peserta didikndalases pembelajaran
ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa setimgota telah
memahami, dan dapat membaca dengan benar srta isnseula dapat
menyelesaikan soal yang diberikan kepada gurubadara lisan maupun
tulisan, dan sling mengingatkan antara pesertak diging lain. Guru
bertindak sebagai narasumber atau fasilitatordigarlukan.

Dalam proses belajar mengajar, siswa dapat menapetdnggapannya
secara bebas. Dan dapat dilatih untuk dapat bekena dan menghargai
pendapat orang lainCIRC amat tepat untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masatéh tisak didominasi
guru dalam pembelajaran. Sehingga Siswa termotpada hasil secara teliti,
karena bekerja dalam kelompok dapat memahami makaa saling
membantu siswa yang lemah.

Walaupun metodeCIRC terdapat kelebihan dan kekurangan, namun
metode pembelajaran kooperatif ini bisa digunakabagai metode
pengajaran utama dalam keterampilan membaca, rmegahg bukan hanya
sebagai strategi tambahan untuk menambah catatan §embelajaran
kooperatif tipe CIRC memberikan sebuah struktur yang didalamnya
memungkinkan untuk memasukkan identifikasi unsiguuarcerita (bacaan),
prediksi, ringkasan, pengajaran langsung dalam paman membaca dan

menulis di dalam periode membaca. Sehingga pemgajaremungkinkan
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untuk menjadi lebih efektif dalam meningkatkan spasi seluruh siswa
dalam kelas-kelas yang heterogen.

Jadi dalamCIRC, terdapat kesempatan yang sama bagi setiap anggota
kelompok untuk berhasil. Dukungan kelompok daladajbg dan tanggung

jawab individual digunakan untuk penampilan atamgo¢uan hasil akhir.

Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas peahasayang diteliti,
Jawaban ini dapat benar, atau salah tergantung useiab di lapangan.
Sehingga peneliti mengajukan hipotesis tindakaardadenelitian adalah :
Penerapan metodeCIRC (Cooperative Integrated Reading And
Compositoh dapat meningkatkan hasil belajar peserta didilaskell Mi

Futuhiyyah Pedurungan Semarang.



